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ABSTRAK

RSUD Morowali merupakan unit oraganisasi khusus yang memiliki
tanggung jawab dalam pelayanan kesehatan termasuk di rawat inap isolasi Edelweis
yang difungsikan khusus pasien HIV/AIDS. Namun, sarana prasarana rawat inap
isolasi Edelweis belum memenuhi syarat sebagai ruang isolasi dan juga belum
terdapat SPO untuk monitoring dan pemeliharaan rawat inap isolasi Edelweis
sehingga tidak sejalan dengan Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infeksi di
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang mengatakan bahwa Pasien HIV tidak
diperkenankan dirawat bersama dengan pasien TB dalam satu ruangan. Oleh karena
itu, peneliti hendak mengkaji permasalahan tentang bagaimana pengaturan
tanggung jawab RSUD Morowali, pelaksanaan tanggung dan hambatan
pelaksanaan tanggung jawab RSUD Morowali dalam pemenuhan hak pasien pada
pelayanan di rawat inap Ruang Isolasi Edelweis.

Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan yuridis
sosiologis. Jenis data terbagi menjadi dua data yaitu data primer yang didapatkan
saat penelitian dan data sekunder didapatkan dari sumber hukum. Metode
pengumpulan data didapatkan dari studi lapangan dengan melakukan wawancara
dan data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan. Analisis data menggunakan
analisis kualitatif.

Pengaturan Tanggung Jawab RSUD Morowali Dalam Pemenuhan Hak
Pasien Pada Pelayanan di Rawat Inap Isolasi Edelweis sudah diatur dalam peraturan
daerah maupun Peraturan Bupati Morowali yang berlandaskan Undang-Undang.
Pelaksanaan tanggung jawab RSUD Morowali dalam pemenuhan hak pasien pada
pelayanan di rawat inap isolasi Edelweis belum dilaksanakan karena rawat inap
isolasi Edelweis belum memenuhi syarat berdasarkan pedoman teknis ruang isolasi.
Terdapat faktor hambatan dalam pelaksanaan tanggung jawab yaitu kurangnya
SDM, sarana prasarana yang belum memadai dan belum terdapat SPO alur keluar-
masuk pasien.
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ABSTRACT

Morowali Regional Hospital is a special organizational unit that has
responsibility in health services including in Edelweis isolation inpatient care
which is specifically used for HIV/AIDS patients. However, the facilities and
infrastructure for Edelweis isolation inpatient care do not yet meet the requirements
as an isolation room and there is also no SOP for monitoring and maintaining
Edelweis isolation inpatient care so that it is not in line with the Guidelines for
Prevention and Control of Infection in Health Service Facilities which state that
HIV patients are not allowed to be treated together with TB patients in one
room.Therefore, the researcher wants to examine the problem of how to regulate
the responsibilities of Morowali Regional Hospital, the implementation of
responsibilitiesAndObstacles to the implementation of the responsibilities of
Morowali Regional Hospital in fulfilling patient rights in inpatient services in the
Edelweis Isolation Room.

This research method is descriptive analytical with a sociological legal
approach. The type of data is divided into two data, namely primary data obtained
during the research and secondary data obtained from legal sources. The data
collection method is obtained from field studies by conducting interviews and
secondary data is obtained from literature studies. Data analysis uses qualitative
analysis.

The Regulation of the Responsibilities of Morowali Regional Hospital in
Fulfilling Patient Rights in Edelweis Isolation Inpatient Services has been
regulated in regional regulations and the Morowali Regent Regulation which is
based on the Law.The implementation of the responsibility of Morowali Regional
Hospital in fulfilling patient rights in the service of Edelweis isolation inpatients
has not been implemented because Edelweis isolation inpatients have not met the
requirements based on the technical guidelines for isolation rooms. There are
inhibiting factors in the implementation of responsibility, namelylack of human
resources, inadequate infrastructure and no SOP for patient entry and exit flow.
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